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| NTI SARI

Penelitian ini dilakukan wuntuk nengetahui Kkinerja
kambi ng Bligon primpara dengan |evel protein kasar pakan
| ebi h tinggi nenjelang di kawi nkan dan setel ah kebuntingan
tiga bulan. Dua belas ekor induk kanbing Bligon Primpara
di bagi nenjadi 2 kelonpok, yaitu kelonpok kontrol dengan
pakan nengandung protein kasar (PK) yaitu sebesar 11%
di beri kan sel ama nenjel ang di kawi nkan sanpai beranak, dan
kel onpok perl akuan dengan perbai kan pakan nengandung PK 21%
di beri kan nenjelang di kawi nkan dan selama bunting tua.
Vari abel yang diamati neliputi konsumsi bahan kering (BK),
konsunmsi PK, konsunsi TDN, pertanbahan bobot badan hari an
(PBBH) pada fase nenjelang dikaw nkan dan selama bunting
tua, persentase ternak estrus, persentase ternak yang
bunting dan lama bunting. Data dianalisis dengan t-Test
untuk konsunsi pakan, pertanbahan bobot badan dan |ama
bunti ng, sedangkan persentase estrus dan persentase
kebuntingan diuji dengan Chi-Square. Hasil penelitian
menunj ukkan bahwa konsunsi bahan kering dan TDN antara
kedua perl akuan menjel ang di kawi nkan dan sel ama bunting tua
berbeda tidak nyata, sedangkan konsunsi protein berbeda
sangat nyata (P<0,01). Penberian protein pakan 21%
berpengaruh tidak nyata terhadap pertanbahan bobot badan
menj el ang di kawi nkan, per sent ase estrus, per sent ase
kebuntingan dan lama bunting, tetapi berpengaruh sangat
nyata terhadap pertanbahan bobot badan sel ama bunting tua.
Dari penelitian dapat disinpul kan bahwa penberian pakan
dengan |level protein 21% dapat neni ngkatkan kinerja induk
kanmbing Bligon Primpara pada pertanbahan bobot badan
hari an (PBBH) sel ana bunting tua.
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ABSTRACT

This research was done to observe the perfornmance of
primparous Bligon doe with H gher of protein before
mating and after three nonth  pregnancy. Twel ve
prim parous Bligon does were divided two groups, the
first group as control received the feed containing 11%
of total protein during the research, while the second
group received the feed containing 21% of total protein
before mating and late pregnancy. Paraneters neasured
were intake of dry nmatter, protein, total digestible
nutrients (TDN), daily gain before mating and late
pregnancy, percentage of oestrous doe, percentage of
pregnant doe and l|ength of pregnancy. Data were analyzed
using student t-test for intake of dry matter, protein,
total digestible nutrients (TDN), daily gain before
mating and |ate of pregnancy and length of pregnancy.
Percentage of oestrous doe and percentage of pregnant doe
were analyzed using Chi-Square. The results showed that
there were no significant differences in intake of dry
matter and TDN, but there was significant difference in
protein intake. Treatnment did not affect significantly on
daily gain before mating, percentage of oestrous doe,
percentage of pregnant doe and length of pregnancy, but
thpre was significant difference in daily gain during
| ate of pregnacy. It was concluded that the protein |evel
of 21% was able to inprove the performance of prim parous
Bl i gon doe on daily gain during |ate of pregnancy.
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